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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu pembentuk kualitas perkonomian dalam suatu negara
adalah sektor keuangan. Sektor keuangan yang tumbuh dengan baik dapat
memberikan kontribusi yang positif untuk negaranya. Sektor keuangan seperti
perbankan merupakan salah satu penggerak perekonomian suatu bangsa. Karena
perbankan merupakan suatu roda perekonomian suatu bangsa.

Pada akhir-akhir ini banyak masalah perbankan yang sering didengar.
Seperti masalah likuiditas, politik didalam perbankan, dan sebagainya yang
dapat merusak kepercayaan nasabah untuk menggunakan jasa perbankan. Dan
hal ini dapat mempengaruhi kinerja keuangan dari beberapa bank di Indonesia.
Menariknya, di setiap periode jasa keuangan (bank) selalu mencoba
meningkatkan Market Capitalization untuk meningkatkan pedapatan seiring
berbagai ancaman yang mungkin timbul karena sensitivitas permasalahan.

Jumlah bank di Indonesia saat ini mencapai 122 perusahaan. Baik
milik pemerintah maupun swasta. Didalam persaingan bisnis yang semakin
kompetitif setiap periodenya dibutuhkanlah suatu perencanaan yang kuat

didukung dengan manajemen yang berkapabilitas dengan baik. Dari hasilnya



kita dapat melihat setiap periode perkembangan dari bank itu sendiri di tengah
persaiangan yang semakin kompetitif.

Dalam melihat dan menilai kinerja suatu bank dalam setiap periode
digunakan suatu alternatif investasi yang dapat menilai suatu efektivitas bank
itu sendiri dalam memaksimalkan kinerja keuangannya. Dalam kasus ini
melakukan perbandingan antara tingakatan nilai suku bunga Bank Sentral
dengan nilai investasi di sektor riil. dengan tingkatan bunga yang cenderung
fluktuatif, dibandingkan dengan Return On Equity (ROE) yang tiap tahun
mengalami peningkatan ataupun penurunan yang dapat mempengaruhi Kinerja
perusahaan.

Apabila dalam suatu periode perusahaan kurang menunjukan kualitas
dalam kinerjanya maka dalam penelitian ini melihat suatu hubungan yang dapat
mempengaruhi Return on Equity (ROE) dalam hasilnya. Adapun Net Profit
Margin (NPM), Total Asset Turn Over (TATO), dan Financial Leverage
Multiplier (FLM) sebagai sesuatu yang berhubungan dengan Return on Equity
(ROE). Dengan terlihatnya suatu prosentase ROE, maka menarik juga untuk
melihat perkembangan pasar dalam pertumbuhan baik dari Price Book Value
(PBV) maupun Price Earning Ratio (PER) dari tiap perusahaan itu sendiri.

Dari perbandingan yang dilakukan antara suku bunga Bank Indonesia
dengan kinerja di sektor rill dapatlah diketahui tingkatan efektivitas dari
profitabilitas yang dihasilkan oleh kedua jenis alternatif investasi tersebut.

Karena perusahaan yang cenderung pandai memahami situasi kedepan dapat



dikatakan merupakan perusahaan yang mempunyai prospek yang baik dalam
mencapai sebuah tujuan jangka panjangnya.

Dari uraian diatas, maka penulis mencoba untuk mengkaji penelitian
ini dengan judul *“Analisis Kinerja keuangan berbasis Sistem Du pont,
Efektivitas Investasi dan Reaksi Pasar pada Industri perbankan Go Public Top 9

(menurut Bank Indonesia) periode 2003-2009.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam pembahasan ini meliputi:

1. Melihat perbandingan nilai perusahaan yang dicerminkan oleh Return On
Equity (ROE) yang diperbandingkan dengan tingkat bunga Sertifikat Bank
Indonesia (SBI).

2. Melihat kinerja keuangan perusahaan yang dicerminkan oleh Return On
Equity (ROE) yang diperbandingkan dengan rata-rata Return on Equtiy
(ROE) perusahaan pada industri yang sama.

3. Melihat hubungan antara pertumbuhan penjualan, pertumbuhan biaya,
pertumbuhan total aset, dan pertumbuhan total utang dengan Return On
Equity (ROE)

4. Melihat hubungan antara Net Profit Margin (NPM), Total Aset Turn Over
(TATO) dan Financial Leverage Multiplier (FLM) dengan Price Book

Value (PBV) dan Price Earning Ratio (PER)



Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini melputi :

1. Subjek penelitian ini hanya dilakukan pada industri perbankan Go Public
Top 9 (Menurut Bank Indonesia) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

2. Periode data yang diteliti mulai dari tahun 2003 sampai 2009.

3. Indikator Rasio Profitabilitas yang digunakan adalah berbasis Du Pont
system yang meliputi Net Profit Margin (NPM), Total Asset Turn Over
(TATO), Financial Laverage Multiplier (FLM), dan Return On Equity
(ROE).

4. Melihat Reaksi Pasar dari setiap perusahaan dalam industri perbankan

melalui Price Book value (PBV) dan Price Earnig Ratio (PER)

Perumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat efektivitas profitabilitas Return On Equity (ROE) jika
diperbandingkan dengan tingkat suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI)
pada masing-masing perusahaan?

2. Bagaimana tingkat efektivitas profitabilitas kinerja Return On Equity
(ROE) jika diperbandingkan dengan Return on Equity (ROE) rata-rata

industri perbankan pada masing-masing perusahaan?



3. Bagaimana hubungan pertumbuhan penjualan, pertumbuhan biaya,
pertumbuhan total asset dan pertumbuhan total utang terhadap Return On
Equity (ROE) ?

4. Bagaimana hubungan Net Profit Margin (NPM), Total Asset Turn Over
(TATO), Financial Leverage Multiplier (FLM) dengan Price Book Value

(PBV) dan Price Earning Ratio (PER) ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian untuk mengetahui :

1. Tingkat nilai Return On Equity (ROE) jika diperbandingkan dengan tingkat
suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) pada masing-masing
perusahaan.

2. Tingkat nilai Return On Equity (ROE) jika diperbandingkan dengan tingkat
rata-rata Return On Equity (ROE) pada industri perbankan untuk mengukur
kinerja profitabilitas pada masing-masing perusahaan.

3. Hubungan pertumbuhan penjualan (Growth of Sales), pertumbuhan biaya
(Growth of Cost), partumbuhan total aset (Growth of Asset) dan
pertumbuhan total utang (Growth of Debt) terhadap Return On Equity
(ROE).

4. Hubungan Net Profit Margin (NPM), Total Asset Turn Over (TATO), dan
Financial Leverage Multiplier (FLM) dengan Price Book Value (PBV) dan

Price Earning Ratio (PER)



F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang di dapat pada penelitian ini :

1. Bagi investor, memberikan pertimbangan dalam mengambil keputusan saat
melakukan pengalokasian dana investasi pada setiap perusahaan.

2. Bagi perusahaan, memberikan informasi atas laporan keuangan yang telah
dibuat guna untuk meningkatkan kinerja keuangan.

3. Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
dan dapat di gunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya.

4. Bagi penulis, untuk menambah wawasan penulis, dalam hal ini melihat

kualitas kinerja keuangan yang efektif.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini, maka dalam
penulisan dicantumkan sistematika dari skripsi ini yang terdiri dari enam bab

dengan urutan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini, penulis menjelaskan latar belakang masalah, kemudian
dikemukakan rumusan masalah yang mencoba mengidentifikasikan
masalah dan melakukan pemilihan serta pembatasan masalah, juga
berisikan tujuan dan kegunaan penelitian yang dilakukan penelitian yang

dilakukan serta sistematika penulisan dari skripsi ini.
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LANDASAN TEORI

Menerangkan mengenai teori yang merupakan dasar dalam pemecahan

masalah, meliputi pengertian rasio profitabilitas yang mencangkup

beberapa aspek dalam perusahaan tersebut.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini, penulis menguraikan tempat dan waktu penelitian, jenis dan

sumber data, metode pengumpulan data, metode pengolahan atau analisis

data, dan definisi opersional variabel.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN DAN OBJEK PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang gambaran-gambaran umum dan sejarah
singkat perusahaan perusahaan pada industri perbankan, aspek-aspek lain

mengenai tempat penelitian ini dilaksanakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan tentang proses penelitian dan hasil pembahasan

penelitian ini. Hasil pengolahan data dengan komputerisasi, akan dianalisis

untuk mendapatkan hasil yang nantinya akan disimpulkan.



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini akan mengemukakan kesimpulan-kesimpulan dari penelitian,
kemudian berdasarkan kesimpulan tersebut akan dijadikan beberapa saran

yang dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya





